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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS, karena, peserta didik yang 

cenderung pasif dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan 

oleh guru dan kondisi kelas yang tidak kondusif. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan metode 

tanya jawab pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SDN 27 Ampenan. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, 

pelakasanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri 

dari 28 peserta didik kelas IV. Data yang telah dikumpulkan dianalisis 

menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menjukkan bahwa 

pada siklus I rata-rata nilai peserta didik adalah 64.75 dengan jumlah 13 

peserta yang tuntas (46.43%), setelah dilakukan perbaikan pada siklus II 

nilai rata-rata meningkat menjadi 77.25 dengan jumlah 23 peserta didik 

yang tuntas (82.14%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode tanya jawab dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SDN 27 Ampenan. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah suatu proses yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam pendidikan. Di Indonesia 

tujuan dari pendidikan nasional adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan juga 

mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu 

manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, dan juga 

mengembangkan potensi yang telah dimiliki 

agar menjadi pribadi yang sehat, 

berpengetahuan, kreatif, mandiri, dan 

bertanggung jawab sebagai warga negara yang 

demokratis. Pendidikan juga merupakan proses 

perubahan perilaku menuju kedewasaan karena 

telah terorganisir sesuai rencana serta berjalan 

sepanjang hidup agar dapat membawa manusia 

ke kehidupan yang lebih baik di masa depan. 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

Pasal 1 yang menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar terencana untuk 

menghidupkan suasana belajar dan 

pembelajaran agar peserta didik dapat aktif 

mengembangkan potensi yang ada didalam 

dirinya seperti kekuatan spiritual keagamaan, 

kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat serta bangsa dan negara.  

Salah satu kunci penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya di 

sekolah dasar yaitu terdapat pada proses 

pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran 

merupakan segala sesuatu yang dapat membawa 

informasi atau pengetahuan yang dilakukan oleh 

guru dan peserta didik. Dalam melaksanakan 

pembelajaran terdapat alat yang digunakan yaitu 

berupa materi yang akan diberikan atau 

disampaikan oleh guru kepada peserta didik 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 

dipandang efektif untuk menyampaikan 

informasi, sehingga peserta didik akan lebih 

mudah dalam memahami materi yang diberikan 

oleh guru. Pembelajaran yang berlangsung harus 

interaktif, inspriratif, menyenangkan dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. 

Sebagai pusat pembelajaran, guru harus 

memiliki keterampilan dasar dalam mengajar 

seperti keterampilan bertanya yang mana 

keterampilan ini dapat menciptakan suasana 

pembelaaran yang lebih bermakna, keterampilan 

guru sebagai variasi stimulus dalam proses 

pembelajaran agar guru tetap mampu menarik 
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perhatian pserta didik sehingga peserta didik 

menunjukkan sikap tekun dan berparisipasi aktif 

dalam setiap proses pembelajaran, serta guru 

harus memiliki keterampilan dalam mengelola 

kelas yang baik. 

Dalam melakukan proses pembelajaran 

juga terjadi komunikasi antara guru dan peserta 

didik. Komunikasi tersebut sangat dibutuhkan 

oleh guru dengan maksud agar guru dapat 

memahami sejauh mana pengetahuan yang 

diterima oleh peserta didik. Guru sebagai 

pengelola kelas harus dapat menjadikan kelas 

tersebut kondusif, aman, dan nyaman untuk 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan, bertanggung jawab dalam mengatur, 

mengarahkan, dan menciptakan suasana yang 

mendorong peserta didik semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang terdapat pada kurikulum merdeka. Mata 

pelajaran IPAS berdasarkan Permendikristek 

Nomor 008/H/KR/2022 adalah ilmu 

pengetahuan yang mengkaji mengenai makhluk 

hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan juga mata pelajaran ini 

mengkaji mengenai kehidupan manusia sebagai 

individu sekaligus sebagai mahkluk hidup yang 

berinteraksi dengan lingkungan. Dengan adanya 

mata pelajaran IPAS ini guru dapat menerapkan 

pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan 

mengikuti era digital sehingga dapat menarik 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan di kelas IV B pada mata pelajaran 

IPAS masih terdapat peserta didik yang tidak 

fokus, malas mengikuti pembelajaran, berbicara 

dengan teman, membuat keributan dan juga 

mengganggu teman sehingga mengabaikan guru 

yang sedang menjelaskan materi dan membuat 

kelas menjadi tidak kondusif, pembelajaran 

tidak berjalan dengan baik, serta peserta didik 

menjadi cenderung pasif dalam menerima materi 

yang diberikan oleh guru sehingga tidak 

memiliki keberanian untuk bertanya terhadap 

materi yang belum diketahui atau dipahami 

menjadikan peserta didik hanya mendengar dan 

menyimak tanpa memahami dengan baik materi 

yang diberikan oleh guru. 

Dengan demikian, guna menyikapi 

permasalahan yang ada tersebut maka dapat 

digunakan metode pembelajaran Metode yaitu 

cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dan sebagai fasilitator 

dalam interaksi belajar. Metode pembelajaran 

juga memiliki peranan penting dalam 

menentukan efektivitas pembelajaran dengan 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dan 

menciptkan kelas yang kondusif dalam 

prosesnya. Dengan demikian, metode 

pembelajaran menjadi salah satu komponen 

penting yang tidak dapat diabaikan begitu saja 

saat prosesnya. 

Salah satu metode yang dapat digunakan 

yaitu metode tanya jawab. Metode tanya jawab 

digunakan agar terjadi interaksi yang aktif 

antara dan peserta didik, guru dapat mengetahui 

sejauh mana peserta didik dapat memahami 

materi yang disampaikan, dan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Metode tanya jawab menurut Sudirman 

(Darmaji, 2017) adalah cara penyajian 

pembelajaran dalam bentuk pertanyaan yang 

harus dijawab terutama dari guru kepada peserta 

didik, namun dapat pula dari peserta didik 

kepada guru. Dalam penggunaannya metode 

tanya jawab diperlukan untuk menyimpulkan 

pelajaran atau materi yang dibaca atau yang 

didapatkan, dan saat diterapkan peserta didik 

akan tersusun jalan pikiraannya sehingga 

mencapai perumusan yang baik dan sehat. 

Penggunaan metode tanya jawab yang baik dan 

tepat dapat merangsang minat dan motivasi 

peserta didik dalam belajar. Dengan 

menggunakan metode tanya jawa juga dapat 

menjadi solusi untuk mencapai hasil belajar 

yang lebih baik (Munasih & Nurjaman, 2018). 

Metode tanya jawab memungkin peserta didik 

untuk lebih aktif dan lebih banyak 

mendengarkan penjelasan guru sehingga terjadi 

interaksi yang semakin baik antara guru dan 

peserta didik, dapat menghidupkan kelas yang 

tadinya pasif menjadi lebih aktif, dapat 

mengembangkan daya pikir termasuk daya ingat 

serta dapat mengembangkan keberanian dan 

keterampilan peserta didik dalam menjawab dan 

mengemukakan pendapat. 

Pada metode tanya jawab terdapat 

beberapa langkah-langkah penggunaannya yaitu: 

a) merumuskan tanya jawab sejelas-jelasnya dan 

berpusat pada peserta didik, b) mencari alasan 

pemilihan metode tanya jawab, c) menetapkan 

kemungkinan pertanyaan yang akan 

disampaikan, d) menetapkan kemungkinan 

jawaban agar tidak menyimpang atau keluar dari 

pokok materi atau persoalan, e) menyediakan 

kesempatan bertanya bagi peserta didik, dan f) 

menyimpulan materi jawaban yang relevan 
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dengan tujuan pembelajaran (Darmadi, 

2017:201). Keunggunalan dari metode tanya 

jawab yaitu: a) pertanyaan menarik dapat 

menarik dan memusatkan perhatian peserta 

didik, b) merangsang peserta didik untuk 

melatih dan mengembangkan cara berpikir dan 

daya ingat, c) mengembangkan keberanian dan 

keterampilan pesera didik dalam menjawab dan 

mengemukakan pendapat. Selanjutnya terdapat 

kelemahan dari metode tanya jawab ini yaitu: a) 

peserta didik merasa takut, b) tidak mudah 

membuat pertanyaan sesuai dengan tingkat 

berpikir dan mudah dipahami oleh peserta didik, 

dan c) jumlah peserta didik yang banyak tidak 

mungkin cukup waktu untuk memberikan 

pertanyaan kepada setiap anak (Akbar 2020:39). 

Hasil belajar menurut Sujannah (2006) 

adalah suatu proses yang ditandai dengan 

adanya perubahan pada diri sendiri yang dimana 

kemampuan tersebut didapatkan atau dimiliki 

setelah menerima pengalaman belajar melalui 

ujian dan tugas, keaktifan peserta didik dalam 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang dapat 

mendukung perolehan hasil belajar yang 

maksimal. Tujuan dari hasil belajar yaitu untuk 

dapat mengetahui tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran yang dimana tingkat keberhasilan 

tersebut ditandai dengan skala nilai yang berupa 

huruf atau kata atau simbol. Dengan adanya 

hasil belajar, guru dapat mengetahui seberapa 

jauh peserta didik dapat memahami, menangkap, 

dan juga memiliki materi pelajaran tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar yang diberikan guru kepada peserta 

didik berupa penilaian setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan menilai aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta 

didik yang ditandai dengan adanya perubahan 

tingkah laku. 

Untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya adalah kemampuan guru 

dalam menerapkan pendekatan pembelajaran. 

Pada penerapan pembelajaran dapat menerapkan 

metode yang merupakan cara atau strategi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Heiwan & Taufina, 2020). Dengan demikian 

guru dapat menggunakan beberapa metode 

pembelajaran seperti tanya jawab, ceramah, 

diskusi, dan lain-lain. Setyowati et al., 2020 

mengatakan bahwa metode pembelajaran ini 

yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan 

materi pembelajaran dan juga harus disesuaikan 

dengan pendekatan dan tujuannya. Maka, hasil 

belajar akan terpengaruh jika metode 

pembelajaran yang digunakan tidak sesuai 

dengan materi yang diberikan.  

Berdasarkan uraian dari ketiga penelitian 

diatas, dapat dilihat bahwa metode tanya jawab 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Metode 

Tanya Jawab Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPAS 

Di Kelas IV Sekolah Dasar”. Serta tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPAS setelah diterapakannya 

metode tanya jawab. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang merupakan suatu 

kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di 

dalam kelasnya dengan proses yang sistematis 

dan berkelanjutan dengan merancang, 

melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan 

tindakan melalui beberapa siklus secara 

kolaboratif dan partisipatif. Sementara itu 

Hopkins (Dalam Kusnandar, 2010) menjelaskan 

bahwa penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang dilakukan untuk membantu 

seseorang dalam mengatasi permasalahan yang 

dihadapi secara praktis yang dihadapi dalam 

situasi darurat dan membantu mencapai tujuan 

ilmu pengetahuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk 

memperbaiki praktik pembelajaran sehingga 

menjadi lebih efektif dan bermanfaat dalam 

meningkatkan profesionalitas guru, mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, dan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 27 

Ampenan pada semester genap tahun pelajaran 

2023/2024. Subjek penelitian sebanyak 28 

peserta didik yang terdiri dari 16 peserta didik 

laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan 2 siklus yang dimana setiap 

siklusnya terdiri dari empat komponen yaitu: 1) 

perencanaan, 2) pelakasaan tindakan, 3) 

observasi, dan 4) refleksi. Pada penelitian ini, 

tindakan yang diberikan yaitu dengan 

menerapkan metode tanya jawab pada mata 
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pelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Data diperoleh melalui 

hasil lembar kerja peserta didik pada setiap akhir 

siklus, dan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan deskriptif kuantitatif untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada siklus I dan siklus II setelah 

menerapakan metode tanya jawab.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

terdiri dari dua siklus dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPAS dengan menggunakan 

metode tanya jawab. 

 
Tabel 1. Data Hasil Belajar Siklus I 

No Interval Frekuensi Presentase (%) 

1 50-56 4 14.29% 

2 57-63  11 39.29% 

3 64-70 8 28.57% 

4 71-77 0 0.00% 

5 78-84 5 17.86% 

6 85-91 0 0% 

Jumlah 28 100% 

Tuntas 13 46.43% 

Tidak Tuntas 15 53.57% 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 50 

Rata-Rata 64.75 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, pada siklus I 

diperoleh data bahwa dari 28 peserta didik, 

hanya 13 peserta didik (46.43%) yang berada 

dalam tingkat capaian yang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik berada dalam tingkat capaian yang kurang 

atau rendah. Dapat dilihat dari nilai dalam 

interval 50-56 dimiliki oleh 4 peserta didik, dan 

nilai dalam interval 57-63 dimiliki oleh 11 

peserta didik. Maka, dari nilai dalam interval 

tersebut terdapat 15 peserta didik (53.57%) yang 

memiliki hasil belajar kurang maksimal. Dengan 

demikian kondisi ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran pada siklus I belum optimal dalam 

membantu peserta didik memahami materi yang 

berikan secara menyeluruh. Sedangkan peserta 

didik yang berada dalam tingkat capaian yang 

baik dapat dilihat dari nilai dalam interval yang 

diperoleh yaitu 64-70 dimiliki oleh 8 peserta 

didik, 78-84 dimiliki oleh 5 peserta didik.  

 
Tabel 2. Data Hasil Belajar Siklus II 

No Interval Frekuensi Presentase (%) 

1 50-56 0 0.00% 

2 57-63 5 17.86% 

3 64-70 3 10.71% 

4 71-77 0 0.00% 

5 78-84  14 50.00% 

6 85-91  6 21.43% 

Jumlah 28 100% 

Tuntas 23 82.14% 

Tidak Tuntas 5 17.86% 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 60 

Rata-Rata 77.25 

 

Setelah melakukan tindakan dengan 

menerapkan metode tanya jawab, terlihat bahwa 

pada siklus II ini terjadi peningkatan yang 

dimana dari 28 peserta didik, terdapat 23 peserta 

didik (82.14%) dalam capaian nilai yang baik. 

Pada siklus ini pembelajaran diperbaiki agar 

lebih menarik, interaktif, dan bepusat pada 

peserta didik. Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa tidak terdapat peserta didik pada 

nilai dalam interval 50-56, nilai dalam interval 
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57-63 menjadi 5 peserta didik, nilai dalam 

interval 64-70 menjadi 3 peserta didik, nilai 

dalam interval 78-84 terdapat 14 peserta didik, 

dan pada siklus sebelumnya tidak terdapat 

peserta didik pada nilai dalam interval 85-91 

namun pada siklus II ini terdapat 6 peserta didik. 

Maka dari nilai dalam interval tersebut terdapat 

4 peserta didik (17.86%) yang masih berada 

dalam tingkat capaian yang kurang atau rendah.  

Dengan demikian, secara keseluruhan dari 

dua siklus ini, pada siklus II menunjukkan hasil 

yang jauh lebih baik dibanding pada siklus I, 

dengan peningkatan hasil belajar sebesar 

35.71% Hal ini dilihat dari jumlah peserta didik 

yang tuntas, peningkatan rata-rata nilai, 

berkurangnya peserta didik dengan nilai yang 

kurang maksimal. Selain itu terdapat faktor yang 

berasal dari dalam diri peserta didik seperti 

intelegensi, minat, dan motivasi peserta didik. 

Faktor lainnya yaitu pada lingkungan belajar 

yang aman, nyaman, dan kondusif sehingga 

peserta dengan mudah memahami dan menerima 

materi yang diberikan oleh guru. Meskipun 

dalam penerapannya masih terdapat peserta 

didik yang belum mencapai hasil yang maksimal 

maka perlu diberikan perhatian dan tindak lanjut 

agar tidak tertinggal lagi dalam pembelajaran 

selanjutnya. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari rata-

rata nilai peserta didik terjadi peningkatan yang 

dimana pada siklus I memiliki nilai rata-rata 

64.75 dan presentase ketuntasan hanya 46.43%, 

kemudian setelah menerapkan metode tanya 

jawab pada siklus II nilai rata-rata mengalami 

peningkatan menjadi 77.25 dan presentase 

ketuntasan 82.14%. Peningkatan ini disebabkan 

karena peserta didik yang antusias saat 

mengikuti proses pembelajaran dan dengan 

menggunakan metode tanya jawab juga yang 

dapat menarik perhatian peserta didik, interaktif, 

dan memusatkan perhatian peserta didik 

sehingga tidak merasa bosan, tidak mengantuk, 

memahami materi yang sampaikan dan saat 

tanya jawab dilakukan peserta didik sudah 

berani untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru dan juga memberikan 

pertanyaan. Dengan menerapkan metode tanya 

jawab juga guru dapat mengetahui pada bagian 

mana peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mencerna atau memahami materi yang 

disampaikan saat proses pembelajaran 

berlangsung. 
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